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ABSTRACT 
This community service program aims to strengthen the role of the Darussalam Community Reading Garden (TBM) in 

supporting initiatives to provide nutritious and healthy food in Darussalam Village, Sei Lepan District, Langkat 

Regency. Activities are implemented through nutrition literacy training, the development of healthy food education 

modules, and the formation of family nutrition support groups based on TBM management. The implementation method 

uses a participatory approach, involving TBM managers, PKK cadres, and the local community. The program results 

show a significant increase in nutritional understanding among participating homemakers, improved skills in managing 

local food ingredients, and a strengthening of the TBM's role as a community nutrition education center. This program 

has the potential to be replicated in other areas as a model for integrating literacy and community-based health. 
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ABSTRAK 

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memperkuat peran Taman Bacaan Masyarakat (TBM) 

Darussalam dalam mendukung inisiatif penyediaan makanan bergizi dan sehat di Kampung Darussalam, 

Kecamatan Sei Lepan, Kabupaten Langkat. Kegiatan dilaksanakan melalui pelatihan literasi gizi, 

penyusunan modul edukasi makanan sehat, serta pembentukan kelompok pendukung gizi keluarga berbasis 

pengelolaan TBM. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif, melibatkan pengelola TBM, 

kader PKK, dan masyarakat setempat. Hasil program menunjukkan peningkatan pemahaman gizi secara 

signifikan pada peserta ibu rumah tangga, peningkatan keterampilan pengelolaan bahan pangan lokal, serta 

penguatan peran TBM sebagai pusat edukasi gizi masyarakat. Program ini berpotensi direplikasi pada 

wilayah lain sebagai model integrasi literasi dan kesehatan berbasis komunitas. 

 

Kata Kunci: taman bacaan masyarakat; literasi gizi, makanan sehat; pemberdayaan masyarakat. 
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Pendahuluan 

Kampung Darussalam merupakan wilayah berkembang dengan mayoritas penduduk 

berprofesi sebagai petani dan nelayan, ditandai tingkat pendidikan yang relatif rendah sehingga 

berdampak pada terbatasnya literasi kesehatan dan gizi masyarakat. Taman Bacaan Masyarakat 

(TBM) Darussalam, sebagai mitra strategis, berpotensi mendukung program makanan bergizi 

dan sehat yang digalakkan Pemerintah Kecamatan Sei Lapan, khususnya bagi anak-anak dan ibu 

hamil. Namun, TBM menghadapi kendala fundamental yang menghambat perannya sebagai 

pusat edukasi gizi. Analisis permasalahan mengidentifikasi beberapa isu utama, yakni: (1) 

keterbatasan kapasitas dan pengetahuan gizi SDM pembina TBM; (2) minimnya fasilitas, 

koleksi buku, dan media edukasi gizi yang memadai; (3) rendahnya kesadaran dan partisipasi 

masyarakat terhadap pola makan sehat; (4) kurangnya sinergi dan dukungan antar stakeholder 

(tbm, pemerintah, dan dinas kesehatan); serta (5) hambatan sosial-ekonomi yang membatasi 

kemampuan keluarga menyediakan pangan bergizi. 

Permasalahan tersebut diperburuk oleh faktor penyebab seperti sosialisasi program 

pemerintah yang belum merata, ketiadaan pelatihan praktis pengolahan pangan lokal sehat, 

rendahnya pemanfaatan pekarangan rumah untuk ketahanan pangan, serta peran PKK yang 

masih didominasi kegiatan administratif dan belum optimal sebagai agen perubahan. 

Berdasarkan urgensi tersebut, kegiatan ini dirancang dengan tujuan utama mengoptimalkan 

peran TBM Darussalam sebagai pusat edukasi gizi. Fokus intervensi adalah meningkatkan 

kapasitas pembina, menyediakan sarana dan literasi gizi yang relevan, serta memfasilitasi 

penyuluhan untuk mendorong partisipasi aktif masyarakat. Melalui kegiatan ini, diharapkan 

terbangun sinergi antar pemangku kepentingan untuk mendukung penyebaran pengetahuan dan 

praktik baik pola makan sehat, guna meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat secara 

keseluruhan. 

Analisis situasi menunjukkan bahwa Kampung Darussalam merupakan wilayah 

berkembang yang didominasi oleh masyarakat berprofesi sebagai petani dan nelayan. Kondisi 

sosial-ekonomi ini berkorelasi dengan tingkat pendidikan yang relatif rendah, yang berimplikasi 

langsung pada terbatasnya akses serta minat masyarakat terhadap literasi kesehatan dan gizi. 

Situasi ini menjadi tantangan signifikan, terutama karena Pemerintah Kecamatan Sei Lapan saat 

ini sedang menggalakkan program makanan bergizi dan sehat. Program tersebut diprioritaskan 

untuk meningkatkan kualitas hidup anak-anak dan ibu hamil, di mana edukasi gizi memegang 

peranan krusial. 

Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Darussalam, sebagai mitra strategis, saat ini berfungsi 

sebagai pusat kegiatan literasi masyarakat. TBM ini memiliki potensi besar untuk dikembangkan 

menjadi pusat pembelajaran dan penyuluhan mengenai pola makan bergizi, sehingga dapat 

secara aktif mendukung program pemerintah kecamatan. Namun, TBM menghadapi kendala 

internal, yakni fasilitas dan sumber daya yang masih sangat minim. Oleh karena itu, diperlukan 

penguatan kelembagaan agar TBM dapat berfungsi lebih efektif dalam menyebarkan informasi 

dan edukasi kesehatan. 

Permasalahan utama yang dihadapi mitra bersifat multidimensional. Secara internal, 

kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM) pembina TBM terbatas akibat kekurangan pelatihan 

dan pengetahuan khusus tentang gizi, yang berdampak pada penyampaian materi program yang 
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kurang optimal. Selain itu, TBM belum memiliki koleksi buku, media edukasi, dan alat peraga 

yang memadai mengenai gizi dan kesehatan. Secara eksternal, rendahnya kesadaran dan minat 

masyarakat terhadap pola makan sehat menyebabkan partisipasi dalam kegiatan TBM menjadi 

rendah, diperburuk oleh hambatan ekonomi yang menghambat kemampuan beberapa keluarga 

untuk menyediakan pangan bergizi secara konsisten. 

Analisis penyebab utama memperjelas akar masalah tersebut. Kurangnya pemahaman gizi 

di masyarakat disebabkan oleh sosialisasi program pemerintah yang tidak merata dan ketiadaan 

pelatihan lanjutan. Ketiadaan pelatihan praktis pengolahan makanan sehat berbasis pangan lokal 

terjadi karena keterbatasan SDM, biaya, dan akses pelatihan. Lebih lanjut, peran strategis ibu 

PKK sebagai agen perubahan belum maksimal karena kurangnya pendampingan teknis dan 

fokus kegiatan yang masih didominasi aspek administratif-seremonial, belum menyentuh isu 

strategis seperti ketahanan pangan keluarga. Kegagalan ini diperparah oleh koordinasi dan 

dukungan yang belum maksimal antar stakeholder (TBM, pemerintah, dan dinas kesehatan). 

Berdasarkan urgensi permasalahan tersebut, kegiatan ini dirancang dengan lima tujuan 

utama. Pertama, meningkatkan peran dan kapasitas TBM Darussalam sebagai pusat edukasi dan 

pembinaan gizi masyarakat. Kedua, menyediakan informasi dan literasi terkait pentingnya 

konsumsi makanan bergizi melalui TBM. Ketiga, mendorong partisipasi aktif masyarakat, 

khususnya keluarga dan anak-anak. Keempat, membangun sinergi yang efektif antara TBM 

Darussalam, kader kesehatan, dan pemangku kepentingan lain. Kelima, memfasilitasi 

penyebaran ilmu pengetahuan dan praktik baik tentang pola makan sehat melalui aktivitas 

pembinaan dan penyuluhan yang diselenggarakan oleh TBM. 

 

 

Metode 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dirancang secara sistematis dan partisipatif 

untuk mengoptimalkan peran TBM Darussalam sebagai pusat edukasi gizi. Pendekatan ini 

mencakup beberapa komponen utama yang diimplementasikan secara bertahap, mulai dari 

sosialisasi, pelatihan, implementasi program, hingga pendampingan dan evaluasi. 

Tahap awal pelaksanaan adalah sosialisasi program, yang bertujuan untuk menjelaskan 

tujuan pengabdian, membangun kesadaran awal, serta menggalang dukungan dari pengelola 

TBM, masyarakat, tokoh lokal, dan kader kesehatan. Rangkaian tahapan sosialisasi ini (Gambar 

1) diimplementasikan menggunakan pendekatan multimoda. Intervensi primer mencakup 

pertemuan tatap muka interaktif di TBM atau balai desa, serta penyuluhan keliling ke rumah-

rumah warga untuk edukasi langsung. Upaya ini diperkuat dengan distribusi media cetak (leaflet, 

brosur, dan poster edukasi gizi), pemutaran film atau video edukasi, serta kampanye kreatif 

untuk menarik minat. Selain itu, tim pelaksana memanfaatkan teknologi informasi melalui grup 

WhatsApp untuk diseminasi informasi praktis guna memastikan pesan tersampaikan secara 

efektif. Setelah sosialisasi dan pemetaan awal, tahap inti kedua adalah pelatihan dan workshop 

yang dilaksanakan secara tatap muka. Pelatihan ini difokuskan untuk meningkatkan kapasitas 

SDM pembina TBM, membekali mereka dengan pengetahuan fundamental tentang gizi 

seimbang, pola makan sehat, serta teknik komunikasi dan penyuluhan yang efektif. Proses 

pelatihan dilaksanakan secara sistematis melalui lima tahap yang dirangkum dalam Tabel 1. 
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Gambar 1. Tahapan sosialisasi 

 

Tabel 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan kegiatan pengabdian 

No Tahap Deskripsi 

1. Persiapan materi Menyiapkan modul pelatihan tentang gizi seimbang, pola makan sehat, 

serta teknik komunikasi efektif. 

2. Sosialisasi pelatihan Menginformasikan jadwal dan tujuan pelatihan kepada pembina TBM dan 

pihak terkait lainnya. 

3. Pelaksanaan pelatihan Melaksanakan sesi pelatihan secara tatap muka dengan metode ceramah, 

diskusi interaktif, dan simulasi praktik penyuluhan. 

4. Praktik lapangan Peserta pelatihan melakukan penyuluhan langsung di TBM atau 

komunitas dengan pendampingan fasilitator. 

5. Evaluasi dan umpan 

balik 

Mengadakan evaluasi hasil pelatihan melalui kuis atau wawancara, dan 

mengumpulkan umpan balik untuk perbaikan. 

 

Menindaklanjuti pelatihan, tahap implementasi program difokuskan pada pengayaan 

sumber daya TBM dan aktivasi masyarakat. Tim pelaksana melakukan pengadaan dan 

penyediaan bahan bacaan yang relevan, seperti buku, leaflet, dan poster edukasi gizi, yang akan 

ditempatkan di TBM Darussalam. Secara paralel, dilaksanakan penyuluhan dan diskusi 

kelompok (FGD) secara rutin di TBM yang melibatkan masyarakat, kader kesehatan, dan tokoh 

lokal. Guna meningkatkan partisipasi, tim menginisiasi kampanye literasi gizi kreatif, mencakup 

kegiatan seperti lomba cerita bergizi atau pembuatan poster. Selama fase ini, dilakukan pula 

penguatan jejaring secara intensif dengan dinas kesehatan dan kader posyandu untuk 

memastikan keberlanjutan dan integrasi program. 

Tahap akhir dari siklus kegiatan adalah pendampingan dan evaluasi, yang prosesnya 

diilustrasikan pada Gambar 2. Pendampingan dilakukan oleh tim pengabdian secara berkala 

untuk memastikan bahwa program dan sistem yang diterapkan dapat berjalan dengan baik serta 

sesuai kebutuhan masyarakat. Fokus pendampingan adalah membantu pengelola TBM dalam 

mengelola koleksi buku gizi dan kesehatan serta mengoptimalkan kegiatan penyuluhan. 
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Gambar 2. Tahapan pendampingan dan evaluasi 

 

Proses evaluasi dilaksanakan secara simultan untuk menilai efektivitas layanan literasi dan 

dampak program secara keseluruhan. Evaluasi ini mengukur indikator keberhasilan, seperti 

peningkatan pemanfaatan TBM, peningkatan kapasitas pengelola, dan kemudahan akses 

masyarakat terhadap koleksi buku Gizi dan Kesehatan. Hasil evaluasi ini akan dianalisis bersama 

mitra untuk mengidentifikasi area yang masih perlu diperbaiki, guna mendukung peningkatan 

literasi masyarakat Kampung Darussalam secara berkelanjutan. 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan oleh Fakultas Ilmu Pendidikan, 

Universitas Negeri Medan, pada hari Selasa, 03 Juni 2025, di Kampung Darussalam. Kegiatan 

ini menyasar 20 peserta yang terdiri dari ibu rumah tangga, pengelola dapur umum, dan pelaku 

UMKM. Pelaksanaan program (Gambar 3 dan 4 ) berfokus pada penguatan peran TBM melalui 

penyampaian tiga materi utama secara tatap muka. Materi tersebut mencakup: (1) pelatihan 

literasi bahasa dan komunikasi efektif; (2) penyuluhan program makanan bergizi dan sehat ; dan 

(3) optimalisasi penjualan produk lokal melalui digital marketing. Selain sesi diskusi , kegiatan 

juga dilengkapi dengan kunjungan lapangan untuk meninjau potensi lokal, seperti dapur umum, 

pabrik tahu, serta sektor peternakan dan pertanian. 

Evaluasi kuantitatif yang dilakukan menunjukkan dampak positif yang signifikan terhadap 

peserta. Hasil evaluasi mencatat adanya peningkatan rata-rata skor pengetahuan gizi peserta 

sebesar 65% , dengan skor yang naik dari 56,2 (skor awal) menjadi 92,7 (skor akhir) pasca-

intervensi. Selain peningkatan kapasitas individu, program ini juga berhasil memperkuat 

kapasitas kelembagaan TBM Darussalam sebagai pusat edukasi. Penguatan ini diwujudkan 
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melalui pengembangan aset pembelajaran berupa 1 modul edukasi gizi seimbang dan 20 buku 

saku resep makanan sehat. Lebih lanjut, untuk menjamin keberlanjutan, telah ditetapkan jadwal 

rutin untuk pelatihan memasak sehat yang akan dilaksanakan setiap bulan. 

 

 
Gambar 3. Penyampaian materi 

 

 
Gambar 4. Sosialisasi tentang pentingnya gizi bagi masyarakat 

 

Secara kualitatif, dampak program terlihat pada perubahan perilaku masyarakat, di mana 

terjadi peningkatan minat dalam memanfaatkan bahan pangan lokal. Secara spesifik, ibu-ibu 

PKK mulai mengganti jajanan berbahan instan dengan olahan sehat alternatif, seperti puding 

jagung, pepes ikan, dan sayur bening daun kelor. Temuan ini sejalan dengan penelitian Fikria 

Aristy (2021), yang dikutip dalam laporan ini, yang menunjukkan bahwa integrasi literasi 

kesehatan dalam kegiatan TBM dapat meningkatkan perilaku hidup sehat masyarakat secara 
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signifikan. Hasil ini juga memperkuat berbagai studi sebelumnya yang mengidentifikasi TBM 

sebagai sarana pemberdayaan masyarakat (Hayati, 2015). Dengan demikian, program ini 

menunjukkan bahwa peran TBM dapat dioptimalkan melampaui fungsi tradisionalnya dalam 

peningkatan minat baca, untuk menyentuh isu strategis seperti kemandirian pangan. 

 

 

Simpulan dan Implikasi  

Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa program penguatan peran 

TBM Darussalam melalui intervensi literasi gizi terbukti efektif meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat terkait makanan bergizi dan sehat. Keberhasilan ini diukur melalui dua 

aspek utama. Pertama, terjadi peningkatan pengetahuan gizi masyarakat secara signifikan, yang 

dibuktikan dengan kenaikan skor rata-rata peserta sebesar 65%. Kedua, program ini berhasil 

mentransformasi peran TBM Darussalam menjadi pusat edukasi gizi komunitas yang aktif, 

ditandai dengan adopsi perilaku sehat seperti peningkatan pemanfaatan pangan lokal dan 

substitusi jajanan instan dengan olahan bergizi oleh ibu-ibu PKK. 

 

Implikasi 

Implikasi dari temuan ini adalah bahwa model integrasi literasi gizi berbasis TBM memiliki 

potensi untuk direplikasi di TBM lain. Model ini dapat diadopsi sebagai salah satu strategi untuk 

mendukung program nasional, seperti percepatan penurunan stunting dan peningkatan derajat 

kesehatan masyarakat berbasis literasi komunitas. Namun, untuk menjamin keberlanjutan dan 

memperluas dampak program, diperlukan adanya dukungan berkelanjutan dari pemerintah 

daerah serta kolaborasi strategis dengan mitra lembaga pendidikan. 

 

 

Ethical Declaration 

All participants provided informed consent before their involvement in the study. They were informed about 

the study's purpose, procedures, and their right to withdraw at any time without consequence. 
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